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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab 

Bagaimana Pertimbangan Hakim dalam Putusan Nomor 526/Pid.B/2014/PN.Sda 

Tentang Perampasan Sepeda Motor Dengan Kekerasan dan Bagaimana Tinjauan 

Hukum Pidana Islam dan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Terhadap 

Pertimbangan Hakim dalam Putusan Nomor 526/Pid.B/2014/PN.Sda Perampasan 

Sepeda Motor Dengan Kekerasan. 

Data dihimpun dari pembacaan dan kajian teks, yang selanjutnya diulang 

dengan beberapa tahap yaitu Editing pemeriksaan kembali terhadap semua data 

yang telah diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kevalidan, kejelasan makna, 

keselarasan dan kesesuaian antara data primer dan sekunder. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdakwa terbukti secara sah telah 

melakukan perampasan sepeda motor dengan kekerasan secara berkelompok 

dengan melanggar ketentuan dan Pasal 362 dan 365 ayat (2) ke-2, hal tersebut 

berdasarkan terpenuhinya unsur-unsur materil yang terkandung dalam pasal-pasal 

tersebut baik unsur yang bersifat subyektif dan yang bersifat obyektif yang 

dituntutkan oleh Penuntut Umum dan meyakinkan secara hukum. Sehingga 

majelis hakim mengadili terdakwa dengan hukuman penjara selama 1 (satu) 

tahun 7 (tujuh) bulan dikurangi dengan masa tahanan sebelumnya. Dalam fikih 

jinayah pandangan Imam Syafi’i seharusnya dijatuhi hukuman qis}as} atau diyat 

atas perlukaan. sedangkan Imam Hanafi adalah dijatuhi tahanan karena membuat 

takut orang-orang disekelilingnya dan hukuman ta’zi >r atas harta yang diambil. 

Sedangkan dalam KUHP seharusnya menambah berat hukumannya karena 

berakibat luka dan dilakukan di jalan umum, sebagaimana dalam Pasal 365 ayat 

(2) ke-1 dan ke-2. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka kepada aparat penegak hukum 

harus memberikan hukuman yang memberikan efek jera kepada tersangka, dan 

menyebarkan berita hukuman kepada masyarakat dengan harapan tidak terulang 

kembali kejadian seperti ini. 


